





1. Borutta A, Wagner M, Kneist S. Early Childhood Caries: A Multi-Factorial 
Disease. Life. OHDMBSC [internet]. 2010 [cited 2015 Dec 27]; 9(1): 32-8. 
Tersedia di http://omicsonline.com  
 
2. Putri MH, Herijulianti E, Nurjannah N. Ilmu Pencegahan Penyakit Jaringan 
Keras dan Jaringan Pendukung Gigi. Jakarta: EGC. 2012. 
 
3. WHO. Oral Health. Fact Sheet [internet]. April 2015 [cited 2015 Dec 21]. 
Tersedia di http://www.who.int/mediacentre/factsheets/fs318/en/  
 
4. Soetjiningsih, Ranuh IG.N G. Tumbuh Kembang Anak. Edisi 2. Jakarta: EGC. 
2012. 
 
5. Hussein AS, Abu-Hassan MI, Schroth RJ, Ghanim AM. Parent’s Perception 
on the Importance of their Children’s First Dental Visit (A cross-sectional 
Pilot Study in Malaysia). JOR [internet]. 2013 [cited 2015 Dec 
2015];1(1):17-25. Tersedia di http://www.iaor.net 
 
6. Winda SU, Gunawan P, Wicaksono DA. Gambaran Karies Rampan pada 
Siswa Pendidikan Anak Usia Dini di Desa Pineleng II Indah. e-GIGI 
[internet]. 2015 Jun [cited 2015 Oct 13]; 3(1): 175-181. Tersedia di 
http://ejournal.unsrat.ac.id 
 
7. Public Health England. National Dental Epidemiology Programme for 
England, oral health survey of 5 year old children 2012’ study on the 
prevalence and severity of dental decay. Press Release [internet]. 2013 [cited 
2015 Dec 2015]. Tersedia di 
www.gov.uk/goverment/news/suvey-finds-5-year-olds-have-tooth-decay 
 
8. Dye, Bruce A., et al. Dental Caries and Sealant Prevalence in Children and 
Adolescents in the United States, 2011-2012. NCHS Data Brief [internet]. 
2015 [cited 2015 Dec 21];(191):1-8. Tersedia di http://www.cdc.gov  
 
9. Maulani C; Enterprise J. Kiat Merawat Gigi Anak. Jakarta: Elex Media 
Komputindo. 2005. 
 
10. Sutisna NA. Hubungan Early Childhood Caries dengan Kebersihan Rongga 
Mulut Anak Usia 36-71 Bulan dan Ibu di Desa Ujung Rambung Kecamatan 
Pantai Cermin Kabupaten Serdang Bedagai [Skripsi]. Medan:Universitas 
Sumatera Utara. 2011 [cited 2015 Nov 21]. Tersedia di 
http://repository.usu.ac.id/ 
  
11. Susi S, Bachtiar H, Azmi U. Hubungan Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
dengan Karies ada Gigi Sulung Anak umur 4 dan 5 Tahun. Majalah 
Kedokteran Andalas [internet]. 2015 May [cited 2015 Dec 27]; 36(1): 96-105. 
Tersedia di http://jurnalmka.fk.unand.ac.id 
 
12. Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2007. Laporan Tahunan 2007 
[internet]. Jakarta. 2008 [cited 2015 Nov 21]. Tersedia di 
https://www.k4health.org/sites/default/files/laporanNasional%20Riskesdas%
202007.pdf   
 
13. Kementerian Kesehatan RI. Pedoman Usaha Kesehatan Gigi Sekolah 
[internet]. Jakarta. 2012 [cited 2015 Dec 21]. Tersedia di http://pbpdgi.or.id 
 
14. Herfani DS. Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan Orang tua 
Terhadap Pemeliharaan Kesehatan Gigi dengan Status Karies Anak Balita di 
Wilayah Kerja Puskesmas Kapau Kabupaten Tilatang Kamang Kabupaten 
Agam tahun 2012 [Skripsi]. Padang:Universitas Andalas. 2012.   
 
15. Kusumaningrum W. Gambaran Perilaku Orang Tua Dalam Perawatan Gigi 
Karies Anak Toddler di Puskesmas Bendosari Kabupaten Sukoharjo 
[Doctoral dissertation]. Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2014 [cited 2015 Oct 10]. Tersedia di http://eprints.ums.ac.id 
  
16. Gultom Meinarly. Pengetahuan, Sikap Dan Tindakan Ibu-Ibu Rumah Tangga 
Terhadap Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan Mulut Anak Balitanya, Di 
Kecamatan Balige, Kabupaten Toba Samosir, Sumatera Utara Tahun 2009 
[Skripsi]. Medan:Universitas Sumatera Utara. 2010 [cited 2015 Oct 10]. 
Tersedia di http://repository.usu.ac.id  
 
17. Cahyono IE. Hubungan pengetahuan dan motivasi ibu terhadap perawatan 
gigi anak usia 1-3 tahun di desa Balesono kecamatan Ngunut kabupaten 
Tulungagung tahun 2010 [Doctoral dissertation]. Surakarta:Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 2010 [cited 2015 Oct 10]. Tersedia di 
http://eprints.uns.ac.id 
 
18. Pertiwi ASP. Kunjungan pertama ke dokter gigi [cited 2015 Dec 12]. 
Tersedia di http://pustaka.unpad.ac.id 
  
19. American Dental Association (ADA). The Dental Home: It’s Never too Early 
to Start [internet]. 2007 [cited 2015 Oct 20]. Tersedia di 
http://www.aapdfoundation.org 
 
20. The American Academy of Pediatric Dentistry (AAPD). Policy on early 
childhood caries (ECC): classifications, consequences, and preventive 
strategies. Oral Health Policies [internet]. 2014 [cited 2015 Dec 3]; 37(6): 
50-2. Tersedia di http://www.aapd.org 
  
21. Ghimire N, Kayastha B, Nepal P. The First Dental Visit. Journal of Chitwan 
Medical College [internet]. 2014 Jan [cited 2015 Oct 31]; 3(4): 30-3. 
Tersedia di http://www.nepjol.info/index.php/JCMC/article/view/9551/7850 
 
22. Bahuguna R, Jain A, Khan SA. Knowledge and Attitudes of Parents 
regarding child dental care in an Indian Population. Asian Journal of Oral 
Health & Allied Sciences [internet]. 2011 Jan [cited 2015 Oct 12]; 1(1): 9-12. 
Tersedia di http://www.sdclucknow.com 
 
23. Draidi YM, Al-Olaimat AF, Othman EF, Guzlan MM. Mean Age and Chief 
Complaint of the Jordanian Children on Their First Dental Visit. Pakistan 
Oral & Dental Journal [internet]. 2012 Jun [cited 2015 Oct 20]; 32(1): 71-4. 
Tersedia di http://www.podj.com.pk/April_2012/16-Podj.pdf 
  
24. Nowak AJ, Casamassimo PS, Scott J, Moulton R. Do early dental visits 
reduce treatment and treatment costs for children?. Pediatric dentistry 
[internet]. 2014 Dec [cited 2015 Dec 12]; 36(7): 489-93. Tersedia di 
http://www.ncbi.nlm.nih.gov 
 
25. Laporan Pelayanan Program Gigi dan Mulut Puskesmas Kota Padang. Dinas 
Kesehatan Kota Padang. Padang. 2015. 
 
26. Budiharto. Pengantar Ilmu Perilaku Kesehatan dan Pendidikan Kesehatan 
Gigi. Jakarta: EGC. 2010. 
  
27. Notoatmodjo S. Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka 
cipta. 2012. 
 
28. Notoatmodjo S. Ilmu perilaku kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 2010. 
 
29. Kusumawati NN. Gambaran Tingkat Pengetahuan Perawat tentang 
Perawatan Metode Kanguru di RSAB Harapan Kita [Skripsi]. 
Jakarta:Universitas Indonesia. 2011 [cited 2015 Dec 1]. Tersedia di 
http://lib.ui.ac.id 
 
30. Kidd E. Essentials of Dental Caries: The Disease and Its Management: The 
disease and its management. Oxford University Press.2005. 
  
31. Tarigan R. Karies Gigi. Edisi 2. Jakarta: EGC. 2015. 
 
32. Kidd EAM, Joyston-Bechal S. Dasar-dasar Karies: Penyakit dan 
Penanggulangan. Jakarta: EGC. 2012 
 
33. Cawson RA, Odell EW. Cawson’s Essentials of Oral Pathology and Oral 
Medicine. 7
th
 ed. London: Churchill Livingston. 2002. 
 
  
34. Cameron A, Widmer RP. Handbook of Pediatric Dentistry. 3rd ed. London: 
Mosby. 2008.  
 
35. Widayati Nur. Factors associated with dental caries in children aged 4-6 
years old. Jurnal Berkala Epidemiologi [internet]. 2014 [cited 2015 Dec 27]; 
2(2): 196-205. Tersedia di http://obstetri-ginekologi.fk.unair.ac.id 
 
36. Singhal K, Prasanth M.A, Singh V, Choudhary R. Knowledge, Attitude & 
Practice of Parents about Child Oral Health in Jodhpur City: A 
Questionnaire Survey. Int J Dent Med Res [internet]. 2015 [cited 2015 Dec 
27]; 1(6); 37-41. Tersedia di http://www.ijohmr.com  
 
37. Prabhu, Anand, et al. Parental knowledge of pre-school child oral health. 
Journal of community health [internet]. 2013 [cited 2015 Dec 27]; 38(5): 
880-4. Tersedia di http://link.springer.com 
 
38. Al-Zahrani, Ali M., et al. Knowledge and attitude of Saudi mothers towards 
their preschool children’s oral health. Pakistan journal of medical sciences 
[internet]. 2014 [cited 2015 Dec 27]; 30(4): 720-4. Tersedia di 
http://www.ncbi.nlm.nih.gov 
 
39. Pinatih PI. Karies pada anak yang menyikat gigi di Sekolah: Kajian Di TK 
Saraswati 2 dan TK Saraswati 4 Denpasar [Skripsi]. Bali: Universitas 
Mahasarawati Denpasar. 2014 [cited 2015 Nov 28]. Tersedia di 
http://unmas-library.ac.id  
 
40. Marya, CM. A Textbook of Public Health Dentistry. 1st ed. New Delhi: 
Jaypee Brothers Medical Publishers. 2011. 
 
41. Widyastuti Tri. Kejadian karies aktif pada anak usia 3-5 tahun yang tercatat 
di posyandu wilayah kerja puskesmas mohammad ramdan kota bandung 
tahun 2010 dan faktor-faktor yang mempengaruhinya [Thesis]. 
Jakarta:Universitas Indonesia. 2010 [cited 2015  Nov 28]. Tersedia di 
http://lib.ui.ac.id  
 
42. Putra RS. Pengaruh kebiasaan menyikat gigi sebelum tidur malam hari 
dengan karies pada anak sekolah dasar negeri 15 jati tanah tinggi [Skripsi]. 
Padang:Universitas Andalas. 2012. 
 
43. Mawardiyanti Diska. Gambaran kebersihan mulut dan karies gigi pada anak 
penderita down syndrome di SDLB negeri patrang dan SLB bintoro jember 
[Skripsi]. Jumber:Universitas Jember. 2012. 
  
44. Duggal M, Cameron A, Toumba J. At a Glance: Kedokteran Gigi Anak. 
Jakarta: Penerbit Erlangga. 2014. 
 
  
45. Nasution Nabila. Hubungan Sosial Ekonomi Orang Tua, Perilaku Diet, 
Perilaku Membersihkan Gigi dan Indeks Kebersihan Rongga Mulut dengan 
Early Childhood Caries pada Anak Usia 12-36 Bulan di Kecamatan Medan 
Selayang [Skripsi]. Medan:Universitas Sumatera Utara. 2012. 
 
46. Kohli A, Bhagat RK. Dental Care for Children. New Delhi: Elsevier. 2010. 
 
47. Dwi NS. Hubungan Pendidikan, Pengetahuan dan Perilaku Ibu terhadap Status 
Karies Balitanya di Kecamatan Medan Selayang [Skripsi]. Medan:Universitas 
Sumatera Utara. 2010 [cited 2015 Dec 27]. Tersedia di 
http://repository.usu.ac.id/ 
 
48. Baker RC, editor. Pediatric primary care: well-child care. Lippincott 
Williams & Wilkins. 2001.  
 
49. Limeback H. Comprehensive Preventive Dentistry. John Wiley & Sons. 
2012. 
 
50. Angela A. Pencegahan primer pada anak yang berisiko karies tinggi. Dent J 
[internet]. 2005 [cited 2015 Dec 27]; 38(3):130-4. Tersedia di 
http://journal.unair.ac.id 
 
51. Guinardi Petra. Hubungan Sosial Ekonomi Orang Tua, Perilaku Diet, 
Perilaku Membersihkan Gigi dan Indeks Kebersihan Rongga Mulut Dengan 
Early Childhood Caries Pada Anak Usia 37-71 Bulan di Kecamatan Medan 
Petisah [Skripsi]. Medan:Universitas Sumatera Utara. 2012 [cited 2015 Dec 
27]. Tersedia di http://repository.usu.ac.id/ 
 
52. Riyanti E. Pengenalan Dan Perawatan Kesehatan Gigi Anak Sejak Dini. 
Seminar Sehari Kesehatan-Psikologi Anak [internet]. 2005 [cited 2015 Dec 
3]. Tersedia di https://www.scribd.com  
 
53. Mc Donald R, Avery D, Dean JA. Dentistry for the children and adolescent. 
8th ed. St. Louis: Mosby. 2004 
 
54. Sriyono NW. Pencegahan Penyakit Gigi dan Mulut Guna Meningkatkan 
Kualitas Hidup. Pidato Pengukuhan Guru Besar pada Fakultas Kedokteran 
Gigi Universitas Gadjah Mada [internet]. 2009 [cited 2016 Mar 17]. Tersedia 
di https://www.scribd.com 
 
55. Telegraph Reporter. The Extent of Water Fluoridation in UK [internet]. 2015 
[cited 2016 Mar 17]. Tersedia di http://www.telegraph.co.uk/ 
 
56. WebMD. Your Child’s First Visit to the Dentist [internet]. 2014 [cited 2016 
April 5]. Tersedia di http://www.webmd.boots.com 
 
  
57. Public Health England. Local authorities improving oral health: 
commissioning better oral health for children and young people- An 
evidence-informed toolkit for local authorities. Press Release [internet]. 2014 
[cited 2016 April 6]. Tersedia di www.gov.uk  
  
58. Royal College of Surgeons of England. Faculty of Dental Surgery. The state 
of children's oral health in England [internet]. 2015 [cited 2016 April 4]. 
Tersedia di http://www.rcseng.ac.uk  
 
59. Hassbuan DF. Hubungan Peran Ibu Dalam Membersihkan Rongga Mulut 
Dengan Pengalaman Karies Anak Umur 1-3 Tahun Di Desa Paya Geli 
[Skripsi]. Medan: Universitas Sumatera Utara. 2010 [cited 2016 Mar 27]. 
Tersedia di http://repository.usu.ac.id/ 
 
60. Kamil, Mona A., et al. "Knowledge and attitude of Saudi mothers towards 
health of primary teeth." Journal of Dentistry and Oral Hygiene [internet]. 
2015 [cited 2016 Mar 18]; 7(7): 107-112. Tersedia di Academicjournals.org  
 
61. Al-Shalan, Thakib A., Basim A. Al-Musa, and Abdulmoniem M. Al-Khamis. 
"Parents' attitude towards children's first dental visit in the College of 
Dentistry, Riyadh, Saudi Arabia." Saudi medical journal [internet]. 2002 
[cited 2016 Jan 12]; 23(9): 1110-1114. Tersedia di 
http://services.rmh.med.sa/index.php/smj/article/view/4183  
 
 
 
 
